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ABSTRAK

AZIZAH, A. N., 2021, UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK EKSTRAK DAN
FRAKSI DAUN MANGGIS (Garcinia mangostana L.) TERHADAP SEL
HeLa, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Kanker serviks merupakan penyakit yang banyak menyerang wanita dan
penyebab utama kematian pada wanita yang disebabkan karena infeksi oleh
Human Papilloma Virus (HPV). Terapi pengobatan yang dapat dilakukan adalah
dengan kemoterapi, pembedahan, radiasi, dan imunoterapi namun pengobatan
tersebut dapat menimbulkan efek samping. Adanya efek samping tersebut maka
dilakukan penelitian ini, tujuannya adalah untuk mengetahui aktivitas sitotoksik
ekstrak dan fraksi daun manggis terhadap sel Hela dan untuk mengetahui
aktivitas sitotoksik fraksi daun manggis yang paling poten.

Pada penelitian ini menggunakan metode ekstraksi maserasi dengan
perendaman bahan menggunakan pelarut yang sesuai dan fraksinasi untuk
pemisahan komponen campuran yang berasal dari ekstrak hasil ekstraksi agar
mendapatkan senyawa utama berdasarkan perbedaan kepolaran. Metode yang
digunakan untuk uji aktivitas sitotoksik ini adalah dengan MTT assay. Prinsip dari
metode MTT adalah terjadi reduksi garam kuning tetrazolium yang akan akan
menghasilkan kristal formazan berwarna ungu. Kemudian untuk melihat aktivitas
sitotoksik adalah dengan menentukan nilai ICso.

Hasil uji sitotoksisitas ekstrak dan fraksi daun manggis terhadap sel HelLa
yaitu ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air memiliki
hasil 1Csp 194,536, 131,826, 112,668, dan 82,224 pug/mL. Dari hasil ICsq tersebut
semua sampel tergolong cukup aktif, namun yang paling poten adalah fraksi air
dengan nilai 1Cso yang paling kecil. Fraksi air mengandung senyawa flavonoid,
polifenol, tanin, dan saponin.

Kata kunci: Garcinia mangostana L., kanker serviks, sel HeLa, sitotoksik.

Xiii



ABSTRACT

AZIZAH, A. N., 2021, CYTOTOXIC ACTIVITY TEST FROM EXTRACT
AND FRACTION LEAVES OF MANGOSTEEN (Garcinia mangostana L.)
ON HelLa CELLS, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Cervical cancer is a disease that affects many women and the main causes
of death in women due to Human Papilloma Virus (HPV). Therapeutic
threatments that that can be done is chemotherapy, surgery, radiation, and
immunotherapy, but these treatments can cause side effects. The existence of
these side effects, this study was conducted, the aim was of knowing the cytotoxic
activity of mangosteen leaf extract and fraction against HelLa cells and to
determine the cytotoxic activity of the most potent mangosteen leaf fraction.

In this study, the remaceration extraction methode was used by immersing
the material using an appropriate solvent and fractionation to separate the
components of mixture derived from the extract in order to obtain the main
compound based on differences in polarity. The method used to test this cytotoxic
activity is the MTT assay. The principle of the MTT method is that there is a
reduction of the yellow tetrazolium salt which will produce purple formazan
crystals. Then to see the cytotoxic activity is to determine the 1C50 value.

The results of the cytotoxicity test of mangosteen leaf extract and fraction
against HelLa cells, namely ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate
fraction, and water fraction had IC50 results of 194,536, 131,826, 112,668, and
82,224 g/mL. From the IC50 results, all samples are quite active, but the most
potent is the water fraction with the smallest value. The water fraction contain
compounds flavonoid, polyphenols, tannins, and saponins.

Keywords: Garcinia mangostana L., cervical cancer, HeLa cells, cytotoxic.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kanker merupakan penyakit yang disebabkan karena adanya pertumbuhan
sel-sel tidak normal yang dapat merusak sel normal lain. Penyakit kanker dapat
menyerang semua umur (Kemenkes, 2015). Kanker merupakan penyebab
kematian nomor 2 di dunia setelah penyakit kardiovaskuler (Kemenkes, 2015).
Menurut data International Agency for Research on Cancer (IARC), diketahui
bahwa pada tahun 2012 di seluruh dunia terdapat kasus baru kanker 14.067.894
dan kematian akibat kanker sebanyak 8.201.575.

Penyakit kanker yang banyak menyerang wanita salah satunya adalah
kanker leher rahim atau kanker serviks. Berdasarkan data Global Cancer
Observatory (GLOBOCAN), pada tahun 2018 di Indonesia kasus kanker serviks
mencapai angka 32.469 dan angka kematian akibat kanker serviks adalah 18.279
jiwa pertahun. Setiap tahunnya di Indonesia kasus baru kanker mulut rahim
diperkirakan ditemukan 40 ribu kasus (Rasjidi, 2009). Penyebab utama kanker
serviks adalah karena adanya infeksi dari virus Human Papilloma Virus (HPV)
(Dianti dan Isfandari, 2016). Seseorang yang terkena infeksi Human Papiloma
Virus akan berkembang menjadi Neoplasia Intraepitel Serviks (NIS) jika
antibodinya tidak mampu menanggulangi yang kemudian akan menjadi kanker
serviks (Maritha dan Handoko, 2019).

Pengobatan kanker secara medis memerlukan biaya yang sangat mahal dan
tidak selektif, saat ini ada tiga metode pengobatan yang digunakan yaitu tindakan
bedah, radiasi, dan kemoterapi (Arifianti et al., 2014). Kemoterapi merupakan
salah satu metode pengobatan dalam kanker tetapi memiliki efek samping yang
tidak menyenangkan, penyembuhan yang kurang tuntas, dan terjadi resistensi obat
(Handoko et al., 2011). Efek samping pengobatan medis menyebabkan terus
dilakukan pencarian obat antikanker salah satunya pengobatan yang berasal dari

tanaman.



Salah satu tanaman yang dapat digunakan untuk pengobatan kanker adalah
tanaman manggis (Garcinia mangostana L.). Tanaman manggis merupakan salah
satu tanaman dengan kandungan xanton yang tinggi sehingga tanaman manggis
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Xanton pada tanaman manggis
terdapat pada kulit buah, buah, dan daun. Xanton mempunyai aktivitas
farmakologis dengan cara menekan poliferasi sel kanker, menginduksi apoptosis,
menghambat adhesi, mengurangi peradangan, menghambat beberapa target
molekul yang terdapat dalam sel tumor, invasi dan metastasis (Aulani dan
Muchtaridi, 2016). Menurut Febriana et al. (2018), Daun manggis mengandung
senyawa 1,6 dihydroxy-3-methoxy-2-isoprenylxanthone,1-hydroxy-6-acetoxy-3-
methoxy-2-isoprenylxanthone dan gartanin. Bagian dari tanaman manggis yang
banyak diteliti sebagai antikanker adalah bagian kulit buahnya. Salah satu bagian
dari tanaman manggis yang berpotensi sebagai antikanker adalah bagian daunnya.

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan uji sitotoksik ekstrak etanol
daun manggis yang diujikan dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT).
Daun manggis mempunyai nilai toksisitas yang tinggi, dengan nilai Lethality
Concentration (LCso) sebesar 30,327 pg/ml (Pangow et al., 2018). Penelitian lain
ekstrak etanol daun manggis yang diujikan pada sel kanker kulit melanoma (B16-
F10), ekstrak etanol daun manggis berpotensi sebagai antikanker dengan nilai ICso
29,65 pg/ml (Cunha et al., 2014). Banyak penelitian yang dilakukan pada bagian
kulit dan buah dari tanaman manggis, namun untuk bagian daun belum banyak
diteliti khususnya untuk tingkat toksisitasnya dan kandungan senyawa metabolit
sekunder (Pangow et al., 2018).

Berdasarkan data di atas, peneliti ingin melakukan penelitian menggunakan
ekstrak dan fraksi daun manggis untuk diuji kandungan kimianya dan untuk uji
aktivitas sitotoksik ekstrak dan fraksi daun manggis terhadap sel kanker serviks.
Sehingga dapat memberikan kesimpulan apakah daun manggis dapat berpotensi

sebagai pengobatan bahan alam untuk kanker serviks.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dibuat dapat dirumuskan permasalahan

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.

Apa kandungan golongan senyawa yang terdapat pada ekstrak dan fraksi daun
manggis (Garcinia mangostana L.)?

Apakah ekstrak dan fraksi daun manggis (Garcinia mangostana L.) memiliki
aktivitas sitotoksik terhadap kultur sel HelLa?

Fraksi manakah yang memiliki aktivitas sitotoksik yang paling poten terhadap

kultur sel HeLa?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui kandungan senyawa yang terdapat pada ekstrak dan fraksi
daun manggis (Garcinia mangostana L.)
Untuk mengetahui aktivitas sitotoksik dari ekstrak dan fraksi daun manggis
(Garcinia mangostana L.) terhadap kultur sel HeLa.
Untuk mengetahui fraksi daun manggis (Garcinia mangostana L.) yang

memiliki aktivitas paling poten terhadap sel Hela.

D. Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang

kemampuan sitotoksik ekstrak dan fraksi daun manggis (Garcinia mangostana L.)

terhadap sel HelLa dan dapat digunakan sebagai obat alternatif dalam pengobatan

kanker serviks. Memberikan konstribusi untuk peneliti-penelitian kanker serviks

selanjutnya.



